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5.1 Keslmpulan

Program director memiliki tanggung jawab yang cukup besar dalam
pelaksanaan produksi suatu program gcara. Dalam TalkCation, tugas yang
harus diselesatkan semngprmhmr meliputi perancangan konsep
dan pengarshan sefuruh tim produksi untuk menjaga konsep tersebut dapat
IEIEWL Pﬂ:iﬂtﬁ:ﬁnmmwﬁng Tnlkm'tﬂ menggunakan teori

_.mmmg acara televisi millk Enstman dan Ferguson yang meliputs
~memilih audien yang ,hpat., penjadwalan yang sesuni dengan konsep
program, promosi menggunakan sosial media mﬂnkm audien, dan
:dﬁumba.h dengan evalussi konsep agar dopat mmﬂiﬂpamwmwg tebih

Proses pengarnhan yang dilakukan di tiap lﬂl‘mpaun‘ﬂ#ﬂhﬁ‘tkﬂn
wm rvudai dart tim produkst TalkCation hingga pihak lusr seperti
wyangdlundang. Pengarahan yang dﬂqkﬁhnmljm;hﬁ tahapan
praproduksi meliputi konsep pengemiasan secarn Wh.nn"ﬂﬂmen satu
‘hingga segmen tiga, melengkapi dokumen-dokumen vang diperlukan,
proses latihan bersama fst dan tim produksi, hingga proses penyampaian
kmwh seluruh tim produksi merupakan implementasi dan dua
tohapan awal proses berpiki kreatif ‘model Wallas yaitu Persiapan
( Proparation) dan mmuw}mﬁgmakan pragram director,

Pada tahapan pr-ud'uks:t vang berupa proses shootimg merupakan
tahapan yang krusial karena dalam tahapan imi seluruh konsep yang telah
disiapkan akan direalisasikan. Dan dalam tahapan shooeting ini mempakan
tahapan seluruh tim produksi harus siap dengan masalah yang timbul karena
harus menemukan solusi secepatnya. Proses pengarahan progrom director
Juga harus dilakukan dengan jelas dan mengedepankan solusi agar proses
produksi terus berjalan. Dalam tahopan pascaproduksi. program director



menjalin kerja sama dengan tim editor untuk mencapai hasil penyuntingan
gambar yang memenuhi standar TalkCation dan stasiun televisi. Hingga
tahopan evaluasi yang dilokukan seluruh tim produksi vang bekerja,
membuat perkembangan proses produksi episode TalkCation menjadi lebih
efisien dari seg waktu dan penanganan masalah. Tahapan produksi hingga
evaluasi ini berkaitan dengan tahapan tigs dan empat proses berpikir model
Wallas yaitu lluminasi (Hiumination) dan, Verifikasi { Verification).

Setelal melakukan proses produksi program scars TalkCation 4.0
dan melakukan pembahasan hingga mendapatkan kesimpulan, penelit
‘memiliki saran terhadap pihak-pihak yang terkait dengan program acara
TulkCation 4.0 yoitu prodi Umu Komunikssi Universitas Amikom
Yogyakarts, Reksa Birama Televisi (RBTV), dan tim produksi yang

aniggani TalkCation selanjutnya.

Untuk prodi lmu Komunikasi Universitas Amikom Yogyskarts,
dibarapkan agar program acarn TalkCation AEMCASRIR Rda AR itsngani
gleh muhasiswa prodi Himu Komunikasi. Pengarshan dan pengawasan
mhuh]:l uﬂm&m ﬁlurqﬁm agar lebih diperhatikan dan fugn memberi
pengarahan yang practical sehingga dapat mudsh dipahami dan dapan
mtn‘inghti‘:m proses  produksi pro program acara TalkCation itu sendiri
Karena dengan adanye pengiwisan dan pengarahan yang tidak hanya
terpaku kepada teon, akan memudahkan mihasiswa dalom menerima
pengarahan. Selain iw. standarisasi tayangan dan juga bodeer yvang
disediakan harus sepadan karena kedua hal tersebut memuliki korelasi satu
sama lain dan mahasiswa akan sangat kesulitan apabila standar tayangan

yang harus dihasilkan sangat tinggi namun fedger produksi vang memiliki
margin sangat tipis.
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Untuk pihak Reksa Birama Televisi (RBTV) agar selalu bersedia
dalam melakukan pendampingan dalam bentuk teknis maupun teoritis.
akan menjadi lebih terarah dan juga memiliki pihak untuk berkonsultasi
mengenai masalah teknis delam tayangan televisi terutama televisi lokal.
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